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PRAKATA 

 

Laporan pengabdian kepada masyarakat ini pada dasarnya berupa laporan 

kegiatan Workshop pada hari Selasa, 04 April 2017 di RA Gugus 2 Kecamatan Ajung, 

Kabupaten Jember. Workshop ini bertemakan Penyusunan Perangkat Pembelajaran di 

RA Gugus 2 Kecamatan Ajung, Kabupaten Jember. 

 Keseluruhan kegiatan workshop dapat terlaksana karena adanya bantuan dari 

berbagai pihak baik langsung maupun tidak, dalam bentuk material maupun non 

material. Oleh karena itu, pelaksana ingin menyampaikan terimakasih, khususnya 

kepada: 

1. Ketua LPPM IKIP PGRI Jember, Atas kemudahan yang telah diberikan dalam 

proses pemenuhan administrasi formal yang dibutuhkan oleh pelaksanaan 

kegiatan pengabdian kepada masyarakat. 

2. Dekan Fakultas Pendidikan Ilmu Pendidikan IKIP PGRI Jember, yang telah 

memberikan persetujuan terhadap usulan kegiatan ini, termasuk juga pengertian 

dan toleransi waktu kerja yang telah diberikan kepada tim untuk melaksanakan 

kegiatan ini. 

3. Kepada Wiwik, S.Pd.I selaku Koordinator IGRA Gugus 2 Kec. Ajung atas 

undangan serta fasilitas dalam pelaksanaan workshop. 

4. Kepada peserta workshop yang ikut berperan aktif partisipasi dalam pelaksanaan 

workshop. 

Akhir kata, laporan ini masih jauh dari sempurna maka dari itu kritik beserta 

saran yang membangun sangat diperlukan. Semoga laporan kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat ini dapat bermanfaat  pada masyarakat umumnya dan khususnya guru RA. 
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BAB I 

 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1. Latar Belakang 

 Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 

belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi 

dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 

kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, 

bangsa dan negara.  Tujuan pendidikan nasional diarahkan untuk mengembangkan 

potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan 

Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi 

warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab. 

 Pendidikan anak usia dini menurut UU adalah suatu upaya pembinaan yang 

ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan 

melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan 

perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki 

pendidikan lebih lanjut. Untuk itu tenaga pendidik anak usia dini harus memiliki 

sertifikat kompetensi guru sebagaimana diamantkan pada Pasal 29 PP nomor 19/2005 

tentang Standar Nasional Pendidikan. Kualifikasi akademik pendidik PAUD minimal D 

IV/ S1 pada bidang pendidikan anak usia dini, kependidikan lain, atau psikologi yang 

dibuktikan dengan ijazah atau sertifikat yang relevan sesuai dengan perundang-

undangan yang berlaku. 

 Badan Standar nasional Pendidikan (BNSP) bekerja sama dengan Direktorat 

Pendidikan dan Tenaga Kependidikan – Pendidikan informal (DIT PTK – PF) juga 

telah merumuskan profil guru PAUD yang profesional. Karakteristik profesional guru 

PAUD ini mengacu pada UU Guru o. 15 Tahun 2005 Pasal 8 yang menjelaskan bahwa 

“Guru wajib memiliki kualifikasi akademik, kompetensi dan sertifikat pendidik serta 

sehat jasmani dan rohani, serta memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan 

pendiidkan nasional “ Lebih lanjut pada Pasal 10 menjelaskan kompetensi guru yang 

dimaksud pasal 8 adalah kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi 

sosial, dan kompetensi profesional yang diperoleh melalui pendidikan profesi. 



 
 

 Berdasarkan kepada tuntutan seorang guru harus memiliki kompetensi yang sudah 

dituangkan dalam UU, untuk itu perlunya peningkatan kompetensi guru secara 

berkelanjutan untuk terus dapat mengembangkan kompetensinya. Hal yang paling 

penting dalam pendidikan anak usia dini yaitu bagaimana guru dapat mengembangkan 

administrasi pembelajarannya, sehingga pembelajaran tersebut dapat berjalan sesuai 

dengan perencanaan dan tujuan yang ingin dicapai. Pemberlakuan  Kurikulum 

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) 2013, tentunya para pendidik harus dapat 

memahami dengan jelas tentang implementasi kurikulum PAUD 2013 tersebut. Hal-hal 

yang perlu dipahami yaitu model-model pembelajaran anak usia dini, program 

pembelajaran, pengembangan  silabus, perencanaan semester, perencanaan mingguan, 

perencanaan harian. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

 Sehubungan dengan hal tersebut maka dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini 

difokuskan pada upaya menjawab permasalahan sebagai berikut: 

a. Bagaimana model-model pembelajaran PAUD? 

b. Bagaimana karakteristik kurikulum 2013 untuk PAUD ? 

c. Bagamana rambu-rambu penyusunan rencana pelaksanaan pembelajaran ? 

d. Bagaimana langkah-langkah penyusunan program semester ? 

e. Hal apa saja yang harus diperhatikan dalam penyusunan rencana  pelaksanaan 

pembelajaran mingguan? 

f. Bagaimana cara penyusunan rencana  pelaksanaan pembelajaran  harian? 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

BAB II 

TUJUAN DAN MANFAAT 

 

2.1. Tujuan 

Tujuan kegiatan workshop ini pada dasarnya memiliki tujuan diantaranya: 

a. Untuk memberikan wawasan lebih luas pada guru RA dalam memahami model-

model pembelajaran. 

b. Untuk memberikan wawasan lebih luas pada guru RA dalam memahami 

karakteristik kurikulum 2013 PAUD 

c. Untuk memberikan peningkatan pengetahuan mengenai rambu-rambu 

penyusunan rencana pelaksanaan pembelajaran  

d. Untuk memberikan peningkatan pengetahuan mengenai langkah-langkah 

penyusunan program semester  

e. Untuk memberikan peningkatan pengetahuan mengenai penyusunan rencana 

pelaksanaan pembelajaran mingguan 

f.  Untuk memberikan peningkatan pengetahuan mengenai penyusunan rencana 

pelaksanaan pembelajaran harian 

 

2.2. Manfaat  

Manfaat kegiatan Workshop ini adalah : 

a. Memberikan masukan pada Guru RA Gugus 2 Kecamatan Ajung pentingnya 

Peningkatan Kompetensi guru dalam merencanakan pembelajaran.. 

b. Memberikan masukan pada masyarakat Guru RA Gugus 2 Kecamatan Ajung 

agar senantiasa untuk  selalu mengembangkan perencanaan pembelajaran dan 

menggunakan model-model pembelajaran yang sesuai kurikulum sehingga anak 

didik menjadi lebih kreatif dan suasana kelas menyenangkan. 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

BAB III 

PELAKSANAAN KEGIATAN 

 

3.1. Tempat dan Waktu 

 Kegiatan workshop ini dilaksanakan di RA Gugus 2 Kecamatan Ajung, 

Kabupaten Jember. Kegiatan dilaksanakan selama sehari pada hari Selasa, 04 April 

2017. Rincian pelaksanaan kegiatan tersaji pada tabel di bawah ini. 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Waktu 

Workshop 

Pembukaan 08.00 - 10.00 

Materi Model-model 

Pembelajaran PAUD 
10.00 – 11.30 

Diskusi  11.30 - 12.00 

Materi Prosem, RPM, RPPH 13.00 - 14.30 

Diskusi  14.30-15.00 

Penutupan 15.00 – 15.30 

 

3.2. Khalayak Sasaran 

Khalayak sasaran dalam pengabdian masyarakat adalah : Guru RA Gugus 2 

Kecamatan Ajung. 

 

3.3. Pendekatan dan Metode 

Metode kegiatan dan metode penyampaian adalah cara mengadakan pertemuan 

secara langsung dengan Guru RA Gugus 2 Kecamatan Ajung, di Kabupaten Jember 

untuk memberikan workshop tentang penyusunan perangkat pembelajaran.  

Metode yang dilaksanakan meliputi: 

a. Mengukur pemahaman  guru RA terhadap perencanaan pembelajaran dengan 

cara mengajukan pertanyaan 

b. Mengidentifikasi faktor penunjang semua permasalahan yang dikonsultasikan 

oleh para peserta serta mengklasifikasi semua permasalahan yang didiskusikan 

oleh para peserta. 

 



 
 

BAB IV 

HASIL KEGIATAN 

 

Data hasil kegiatan workshop ini berupa data deskriptif yaitu data berupa gambaran 

secara tertulis yang dapat diamati. Data tersebut menggunakan metode observasi untuk 

mengetahui efektivitas aspek proses yang diperoleh dari penyuluhan dan wawancara 

terbuka untuk mengetahui efektifitas aspek perolehan hasilnya. Data yang telah 

diperoleh dianalisis dan disajikan dalam bentuk narasi. 

Berdasarkan wawancara, tanya jawab dan pengamatan langsung selama kegiatan 

berlangsung, kegiatan pengabdian pada masyarakat ini memberikan hasil sebagai 

berikut: 

a. Hasil Observasi 

1. Meningkatnya pengetahuan dan pemahaman Guru RA Gugus 2 Kecamatan 

Ajung dalam merencanakan pembelajaran.  

2. Sebagian besar masyarakat Guru RA mengikuti keseluruhan rangkaian 

kegiatan workshop ini dengan penuh antusiasme. Indikasinya: mereka sangat 

aktif selama berlangsungnya proses dialog (mengajukan pertanyaan, 

mengajukan pendapat, memberi tanggapan baik terhadap sesama peserta 

maupun pada penyaji materi). 

b. Hasil wawancara 

1. Sebagian besar khalayak sasaran mengaku sangat puas mengikuti keseluruhan 

rangkaian kegiatan workshop tentang penyusunan perangkat pembelajaran. 

2. Setelah mengikuti keseluruhan rangkaian kegiatan workshop, sebagian besar 

khalayak sasaran mengaku banyak memperoleh informasi dan wawasan 

mengenai peningkatan kompetensi guru dalam merencanakan pembelajaran. 

3. Sebagian besar khalayak sasaran mengaku sekarang ini mereka menjadi lebih 

mengerti dan terbuka mengenai peran mereka sebagai pendidik yang 

professional. 

4. Sebagian besar khalayak sasaran mengaku sekarang ini mereka juga merasa 

lebih memahami pentingya menerapkan berbagai model pembelajaran.  

 

 



 
 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1.Kesimpulan 

Berdasarkan analisis data-data deskriptif hasil kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat sebagaimana telah dikemukakan pada bab IV hasil Kegiatan, dapat ditarik 

beberapa kesimpulan sebagai berikut. 

a. Guru RA Gugus 2 Kecamatan Ajung,  Kabupaten Jember sangat apresiatif terhadap 

pelaksanaan workshop. Buktinya, sebagaimana ditunjukkan hasil observasi bahwa 

para khalayak sasaran mengikuti keseluruhan rangkaian kegiatan worksop ini 

dengan penuh disiplin dan antusiasme. 

b. Guru RA Gugus 2 sebagaimana buktinya ditunjukkan hasil wawancara langsung: 

1. Sebagian besar khalayak sasaran mengaku sangat puas mengikuti keseluruhan 

rangkaian kegiatan workshop . 

2. Setelah mengikuti keseluruhan rangkaian kegiatan workshop, sebagian besar 

khalayak sasaran mengaku banyak memperoleh informasi dan wawasan 

mengenai perencanaan pembelajaran. 

3. Sebagian besar khalayak sasaran mengaku sekarang ini mereka menjadi lebih 

mengerti dan terbuka mengenai peran mereka sebagai  pendidik yang 

professional. 

4. Sebagian besar khalayak sasaran mengaku sekarang ini mereka juga merasa 

lebih memahami pentingya menerapkan berbagai model pembelajaran. 

5.2.Saran 

Sasaran-saran yang dapat diajukan berkaitan dengan kegiatan workshop, adalah 

sebagai berikut:.  

a. Perlunya sosialisasi yang berkelanjutan mengenai peningkatan kompetensi guru 

dalam perencanaan pembelajaran dalam bentuk kegiatan workshop. 

b. Memberikan kesempatan dan waktu luang untuk guru-guru Paud saling bertukar 

pengetahuan dalam mengembangkan kompetensi guru. 
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DAFTAR LAMPIRAN 

Nomor Nama Lampiran Halaman 

1 Materi Workshop : 

a. Model-model pembelajaran di PAUD 

b. Promes, RPM, RPPH 

 

2 Foto kegiatan  

3 Surat tugas dari LPPM   

4 Daftar hadir peserta  

 

Lampiran 1. Materi Workshop 

A. Model – model pembelajaran PAUD 

 

B. Karakteristik Kurikulum 2013 PAUD 

Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan 

bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan 

kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu. 

Karakteristik Kurikulum 2013 PAUD yaitu : 

1. STPPA berisi Kompetensi Inti yang dirinci lebih lanjut ke dalam Kompetensi 

Dasar  

2. Keseimbangan pengembangan sikap, pengetahuan, dan keterampilan  

3. Penerapan pendekatan saintifik yang diintegrasikan dengan kegiatan belajar 

melalui bermain;  

4. Memanfaatkan masyarakat sebagai sumber belajar  

5. Memberi waktu yang cukup untuk mengembangkan berbagai potensi anak  

6. Penerapan penilaian otentik secara tepat  

 

C. Rambu-rambu Penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

Rencana pelaksanaan pembelajaran merupakan kurikulum operasional yang 

dijadikan acuan bagi guru untuk mengelola kegiatan bermain untuk mendukung 

anak dalam proses belajar. Rencana pelaksanaan pembelajaran dibuat sebelum 

pelaksanaan pembelajaran. Rencana pembelajaran harus mengacu kepada 



 
 

karakteristik (usia, sosial budaya dan kebutuhan individual) anak yang terlibat 

dalam pembelajaran. 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran sebagai acuan guru dalam melaksanakan 

pembelajaran untuk : 

1. mendukung keberhasilan pelaksanaan pembelajaran 

2. mengarahkan guru untuk menyiapkan alat dan bahan yang diperlukan, 

3. mengarahkan guru untuk membangun sikap, pengetahuan dan keterampilan yang 

diharapkan dimiliki anak 

4. mendukung keberhasilan pelaksanaan pembelajaran 

 

Rambu-rambu penyusunan rencana pelaksanaan pembelajaran : 

1. Mengacu pada kompetensi dasar (KD) yang memuat sikap, pengetahuan, dan 

keterampilan untuk mewujudkan ketercapaian Standar Tingkat Pencapaian 

Perkembangan Anak (STPPA) yang mencakup nilai agama dan moral, motorik, 

kognitif, bahasa, social emosional dan seni. 

2. Memuat materi yang sesuai dengan KD dan dikaitkan dengan tema. 

3. Memilih kegiatan selaras dengan muatan/ materi pembelajaran 

4. Mengembangkan kegiatan main yang berpusat pada anak 

5. Menggunakan pembelajaran tematik 

6. Mengembangkan cara berfikir saintifik 

7. Berbasis budaya lokal dan memanfaatkan lingkungan alam sekitar, sebagai 

media bermain anak. 

 

Menurunkan KD menjadi Materi/Muatan Ajar 

Pada pembelajaran PAUD hal yang terpenting adalah proses belajar yang 

menumbuhkan anak senang belajar, senang melakukan proses saintis, BUKAN 

menekankan pada penguasaan materi karena penilaian atau assessment pada 

program anak usia dini merujuk pada tahap perkembangan. Inilah keunikan 

kurikulum 2013 Pendidikan Anak Usia Dini. Namun demikian proses pembelajaran 

pada anak usia dini yang dilakukan melalui kegiatan bermain juga memberikan 

penambahan pengetahuan, sikap, dan keterampilan anak yang sesuai dengan 

Kompetensi Dasar dengan memperhatikan kemampuan yang sesuai tahap 



 
 

perkembangan anak pada usia tertentu pada umumnya. Oleh karena itu pendidik 

juga harus mampu menurunkan materi yang sesuai dengan Kompetensi Dasar. 

 

Perlunya Pemahaman Materi : 

1. Mengembangkan sikap, pengetahuan, dan keterampilan anak 

2. Memperluas pengalaman bermain yang bermakna 

3. Menumbuhkan minat belajar anak 

 

Langkah penyusunan mater i: 

1. Pahami inti muatan dari setiap kompetensi dasar. Kemampuan apa yang 

diharapkan dari KDntersebut. 

2. Pahami keluasan cakupan materi yang termuat dalam KD 

3. Pahami kedalaman materi yang sesuai dengan tahap perkembangan anak. 

4. Sesuaikan dengan visi yang ingin diwujudkan dan Tujuan yang ingin dicapai 

pada anak didik selama belajar di Satuan TK Pembina Negeri. 

5. Tentukan prioritas materi yang mendukung pencapaian KD 

 

D. Langkah-langkah Penyusunan Program Semester 

Perencanaan program semester berisi daftar tema satu semester termasuk alokasi 

waktu setiap tema dengan menyesuaikan hari efektif kalender pendidikan yang 

bersifat fleksibel. Tema berfungsi sebagai wadah yang berisi bahan kegiatan untuk 

mengembangkan potensi anak dan menyatukan seluruh kompetensi dalam satu 

kesatuan yang lebih berarti, memperkaya wawasan dan perbendaharaan kata anak 

sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna. Penentuan tema dapat 

dikembangkan oleh satuan PAUD atau mengacu pada contoh tema yang ada dalam 

Panduan.  

Langkah-langkah penyusunan program semester adalah sebagai berikut : 

1. membuat daftar tema satu semester; 

2. memilih, menata dan mengurutkan tema yang sudah dipilih 

3. menentukan alokasi waktu untuk setiap tema; 

4. menjabarkan tema kedalam sub tema dan dapat dikembangkan lebih rinci lagi 

menjadi sub-sub tema untuk setiap semester; 



 
 

5. mencermati kompetensi dasar yang sesuai dengan sub tema yang akan 

dikembangkan. 

6. KD yang ditetapkan akan dipakai selama tema yang sama 

7. KD yang sudah dipilih untuk tema dapat dibagi ke dalam beberapa kelompok 

yang disesuaikan dengan sub tema. 

8. KD yang diambil untuk sub tema tersebut akan digunakan terus selama sub tema 

dibahas. 

9. KD yang sudah digunakan pada tema dan sub tema dapat diulang untuk 

digunakan kembali pada tema yang berbeda 

 

E. Penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Mingguan 

Perencanaan program mingguan merupakan rencana kegiatan yang disusun untuk 

pembelajaran selama satu minggu. Perencanaan kegiatan mingguan dapat berbentuk 

jaringan tema (web). Jaringan tema berisi projek- projek yang akan dikembangkan 

menjadi kegiatan-kegiatan pembelajaran. Pada akhir satu atau beberapa tema dapat 

dilaksanakan kegiatan puncak tema yang menunjukkan prestasi peserta didik. Puncak 

tema dapat berupa kegiatan antara lain membuat kue/makanan, makan bersama, 

pameran hasil karya, pertunjukan, panen tanaman, dan kunjungan. 

Penyusunan RPPM memperhatikan hal-hal berikut : 

1. Diturunkan dari program 

2.  Berisi sub tema – KD – materi – rencana kegiatan 

3. Penyusunan kegiatan mingguan disesuaikan dengan strategi pengelolaan kelas 

(area, sentra, kelompok usia) yang ditetapkan masing-masing satuan PAUD.. 

Cara penyusunan RPPM : 

1. Tuliskan Identitas Program 

a. Smester/ bulan/ minggu 

b. Tema 

c.  Kelompok sasaran 

d. Kompetensi dasar 

2. Mengembangkan rencana mingguan 

a. Nomor urut diisi sesuai urutan 

b. Sub tema diambil dari bagian tema di program semester 

c. Materi diturunkan dari pengetahuan yang akan dikenalkan sesuai KD 



 
 

d. Rencana kegiatan diisi dengan jenis kegiatan yang akan dilakukan anak 

selama satu minggu. 

 

3. Pengulangan Materi 

Materi yang ditetapkan pada setiap sub tema akan digunakan terus selama sub 

tema tersebut dibahas tetapi disampaikan melalui kegiatan bermain yang 

berbeda di setiap sentra/area/kegiatan sudut. 

 

F. Penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian  

Rencana pelaksanaan pembelajaran harian (RPPH) adalah perencanaan program 

harian yang akan dilaksanakan oleh pendidik/pengasuh pada setiap hari atau sesuai 

dengan program lembaga. Komponen RPPH, antara lain: tema/sub tema/sub-sub 

tema, alokasi waktu, hari/tanggal, kegiatan pembukaan, kegiatan inti, dan kegiatan 

penutup. RPPH adalah perencanaan program harian yang akan dilaksanakan oleh 

pendidik/pengasuh pada setiap hari atau sesuai dengan program lembaga. 

Komponen RPPH, antara lain: tema/sub tema/subsub tema, alokasi waktu, 

hari/tanggal, kegiatan pembukaan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup. 

Cara Penyusunan RPPH : 

1. Disusun berdasarkan kegiatan mingguan. 

2. Kegiatan harian berisi kegiatan pembuka, inti, dan penutup. 

3. Pelaksanaan pembelajaran dalam satu hari dilaksanakan sesuai dengan prinsip-

prinsip pembelajaran. 

4. Penyusunan kegiatan harian disesuaikan dengan kondisi satuan pendidikan 

masing-masing dan menggunakan pendekatan saintifik. 

5. Kegiatan harian dapat dibuat oleh satuan pendidikan dengan format sesuai 

kebutuhan masing-masing. 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

Lampiran 5: Foto Kegiatan 

 

 



 
 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 










